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Abstract: Assessment is a technique for evaluating student 

learning outcomes and deciding whether or not the learning 

objectives have been achieved. This study aims to determine the 

validity, reliability, and difficulty level of the tested items. The 

data collection technique used a documentation technique in the 

form of an answer sheet for the odd semester final exam for the 

2021/2022 academic year for class XI at SMAS Al-Amjad 

Medan with a total of 222 respondents, and the form of the 

question was 45 multiple-choice questions (dichotomies) with 

five categories of answers. The Rasch model is used to obtain 

fit items. This analysis was carried out with the help of 

Winsteps software version 3.7.3. Based on the results of the 

analysis of the results of the item analysis using the Rasch 

model, the following conclusions can be drawn: in terms of 

validity, the questions consist of 86,67% valid and 13,33% 

invalid; Cronbach's alpha value of 0,95 in the very good 

category, the Person Reliability value is 0,93, which is included 

in the excellent category; the Item Reliability value is 0,95 in 

the special category; the distribution of the difficulty level of 

the item items is by the rules for making questions because 8 

items (17,78%) are in the very difficult category, 9 items are 

about (20%) are in the difficult category, 23 items are about 

(51,11%) are in the easy category and 5 items (11,11%) in the 

very easy category. 

 

Keywords: difficulty level, rasch model, reliability, validity 

 

Abstrak: Penilaian merupakan salah satu teknik untuk 

mengevaluasi hasil belajar siswa dan memutuskan tercapai atau 

tidaknya tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui validitas, reliabilitas, dan tingkat kesulitan dari 

item soal yang diujikan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi berupa lembar jawaban ujian 

akhir semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 kelas XI di SMAS 

Al-Amjad Medan dengan jumlah 222 responden dan  
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PENDAHULUAN 

 Kegiatan penilaian merupakan salah satu teknik untuk mengevaluasi hasil 

belajar siswa dan memutuskan tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran. Untuk 

mengetahui apakah suatu kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan, maka dilakukan evaluasi (Purniasari et al., 2021). Evaluasi hasil 

belajar adalah urutan tindakan yang digunakan oleh guru untuk memperoleh dan 

menganalisis informasi tentang proses dan hasil belajar siswa mereka selama proses 

belajar (Syadiah & Hamdu, 2020). Penilaian yang baik juga akan memberikan hasil 

yang positif dari segi kualitas pembelajaran. Akibatnya, penting bagi guru untuk 

melaksanakan tugas penilaian yang diperlukan ketika menentukan kemampuan 

akademik siswa mereka (Susdelina et al., 2018). Pendidik atau guru dituntut untuk 

tidak hanya memiliki kemampuan mengevaluasi proses pembelajaran, tetapi juga 

kemampuan mengembangkan alat atau instrumen evaluasi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran dengan cara yang sesuai dengan jenis hasil belajar yang 

diinginkan (Rusiyah et al., 2020). Selain itu, metode, alat, atau instrumen penilaian 

perlu disesuaikan dengan metode pengukuran dan pengumpulan data, yang 

kemudian dapat digunakan sebagai indikasi tercapai atau tidaknya tujuan 

pembelajaran. 

 Pada saat proses pembelajaran, salah satu metode yang digunakan guru untuk 

mengetahui kemampuan dan prestasi akademik siswa adalah dengan melaksanakan 

penilaian. Satu-satunya faktor yang dipertimbangkan guru ketika menentukan 

tingkat kemampuan siswa adalah jumlah pertanyaan yang siswa jawab dengan 

benar  (Purniasari et al., 2021). Penilaian sumatif merupakan salah satu bentuk 

evaluasi yang sering dilakukan di lembaga pendidikan. Ujian akhir semester adalah 

contoh penilaian sumatif. Tujuan dari penilaian sumatif adalah untuk memastikan 

tingkat prestasi siswa setelah jangka waktu tertentu telah berlalu. Instrumen yang 

soal yaitu 45 soal pilihan ganda (dikotomi) dengan lima 

kategori jawaban. Rasch model digunakan untuk mendapatkan 

butir soal yang fit. Analisa ini dilakukan dengan bantuan 

software Winsteps versi 3.7.3. Berdasarkan hasil analisis hasil 

analisis item soal dengan menggunakan analisis Rasch model 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  ditinjau dari 

validitasnya, soal terdiri dari 86,67% sudah valid dan 13,33% 

tidak valid; nilai cronbach alpha sebesar 0,95 yang 

menempatkannya pada kategori sangat baik, nilai Person 

Reliability sebesar 0,93 yang menempatkan pada kategori 

bagus sekali, dan nilai Item Reliability sebesar 0,95 yang 

menempatkannya pada kategori istimewa; penyebaran tingkat 

kesulitan item soal sesuai dengan aturan pembuatan soal, 

karena 8 item soal (17,78%) dengan kategori sangat sulit, 9 item 

soal (20%) dengan kategori sulit, 23 item soal (51,11%) dengan 

kategori mudah, dan 5 item soal (11,11%) dengan kategori 

sangat mudah. 

 

Kata Kunci: rasch model, reliabilitas, tingkat kesulitan, 

validitas 
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dimaksud di sini adalah alat ukur yang digunakan untuk melakukan evaluasi. Tes 

pilihan ganda adalah jenis alat penilaian yang paling sering digunakan saat ini. Jika 

proses pembelajaran dan alat evaluasi berkualitas tinggi, hasil belajar yang baik 

dapat dicapai (Alfarisa & Purnama, 2019). Menurut Arikunto (2013), suatu tes 

dianggap sah sebagai alat untuk mengevaluasi sesuatu apabila memenuhi kriteria 

validitas, reliabilitas, objektivitas, kegunaan, dan keterjangkauan. Suatu instrumen 

yang kompeten akan memastikan bahwa temuan yang dihasilkannya valid dan 

dapat diandalkan untuk memberikan penilaian yang akurat terhadap kemampuan 

siswa (Darmana, Sutiani, Nasution, Ismanisa, et al., 2021). Pendekatan analisis teori 

klasik merupakan salah satu yang sering digunakan oleh pendidik dalam proses 

penilaian kualitas instrumen penilaian. Di sisi lain, analisis berdasarkan teori klasik 

memiliki banyak kelemahan. Oleh karena itu, salah satu opsi untuk mengatasi 

kelemahan pada teori klasik adalah analisis instrumen dengan menggunakan 

analisis berdasarkan Rasch model (Alfarisa & Purnama, 2019).  

 Penggunaan model analisis Rasch untuk menganalisis kualitas instrumen dapat 

dikatakan layak. Analisis yang dilakukan dengan menggunakan Rasch model tidak 

hanya sangat sederhana untuk dilakukan tetapi juga menghasilkan temuan analitis 

yang akurat. Selain itu, analisis item soal dengan menggunakan Rasch model 

memberikan sejumlah manfaat (Darmana, Sutiani, Nasution, Ismanisa, et al., 2021). 

Rasch model dapat mendeteksi jawaban yang salah dan skor data yang hilang, serta 

fakta bahwa abilitas tidak sepenuhnya bergantung pada jawaban yang benar (Eliza 

& Yusmaita, 2021). Untuk menentukan kualitas instrumen penilaian harus 

memberikan bukti validitas, reliabilitas (Sofia et al., 2020), tingkat kesukaran, daya 

pembeda butir soal (Son, 2019) dan distraktor (pengecoh) (Damanik & Irfandi, 

2021) untuk melihat apakah instrumen tersebut dapat mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 

 Penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa instrumen penilaian 

pemecahan masalah kolaboratif memenuhi kriteria valid dengan skor rata-rata 28 

dari 32 dan estimasi reliabilitas 0,70 jika menggunakan kriteria reliabel. Sebanyak 

117 siswa dari kemungkinan total 124 memberikan profil kemampuan pemecahan 

masalah kolaboratif mereka, dengan hasil yang menunjukkan kategori sedang 

(Luthfiyah & Susilaningsih, 2021). Selanjutnya dalam penelitian analisis expert 

judgement butir soal dilakukan dengan menggunakan pendekatan model 

pengukuran Rasch yang menunjukkan lima panel ahli menilai butir soal berkualitas 

23 dari 40 (57,5%), aspek kecocokan statistik, terlihat bahwa pakar Val.A dan Val.F 

paling konsisten (berdasarkan MNSQ dan ZSTD), dan reliabilitas butir soal 

menunjukkan taraf baik (0,97) (Darmana, Sutiani, Nasution, Sylvia, et al., 2021). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa menggunakan pemodelan Rasch dapat sangat 

bermanfaat bagi pendidik dan peneliti penilaian pendidikan dengan memberikan 

prinsip-prinsip dasar yang benar dan model pemrosesan data yang tepat untuk 

analisis hasil tes, khususnya untuk skala ordinal, serta guru akan dapat menilai 

pertanyaan ujian yang diberikan kepada murid mereka dengan menyediakan data 

yang dapat dipercaya dan mendorong analisis pertanyaan atau upaya penelitian 

untuk menghasilkan hasil yang sesuai (Andrich & Pedler, 2019). 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa soal-soal ujian akhir semester ganjil di 

SMAS Al-Amjad Medan adalah soal-soal yang disiapkan oleh guru kimia belum 
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pernah divalidasi oleh guru kimia lainnya, dan belum pernah diujicobakan kepada 

siswa sebelumnya, sehingga belum diketahui tingkat kualitas soal-soal tersebut. 

Menurut penjelasan tersebut, Rasch model merupakan salah satu jenis analisis 

penilaian yang disarankan untuk digunakan oleh guru dalam proses menganalisis 

kualitas item soal yang akan digunakan pada ujian akhir semester. Berdasarkan 

pertimbangan tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah dengan menggunakan 

Rasch model untuk menyelidiki kualitas instrumen item soal yang digunakan untuk 

ujian akhir semester ganjil pada mata pelajaran kimia SMA kelas XI. 

  

METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan analisis data 

kuantitatif dengan data primer instrumen soal ujian akhir semester ganjil kelas XI. 

Penelitian deskriptif kuantitatif dalam hal ini meliputi melihat, mengkaji, dan 

mendeskripsikan secara kuantitatif topik penelitian untuk menarik kesimpulan 

tentangnya berdasarkan peristiwa yang diamati (Putra, 2015). 

 

Sasaran Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAS Al-Amjad Medan tahun ajaran 2021/2022. 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA yang berjumlah 222 siswa. 

 

Data Penelitian 

Data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif dan data primer yaitu 

data hasil ujian akhir semester ganjil yang terdiri dari 45 soal dengan jenis soal 

berupa pilihan ganda (dikotomi) dengan lima kategori jawaban. Total siswa dalam 

penelitian berjumlah 222 orang. Hasil jawaban dari setiap siswa dilakukan analisis 

untuk mendapatkan soal yang layak menggunakan Rasch model. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian yang digunakan merupakan item soal tersusun atas 45 item 

soal berbentuk pilihan ganda (dikotomi) dengan lima kategori jawaban. Teknik 

pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi berupa lembar jawaban ujian 

akhir semester ganjil tahun ajaran 2021/2022 kelas XI di SMAS Al-Amjad Medan 

pada mata pelajaran kimia. 

 

Analisis Data 

Dalam pengolahan data, teknik analisis data penelitian meliputi analisis data 

kuantitatif dan deskriptif. Data hasil belajar siswa yang dikumpulkan dalam bentuk 

soal ujian akhir semester mata pelajaran kimia, lembar respon siswa, dan lembar 

kunci jawaban dengan menggunakan pendekatan dokumentasi. Hasil lembar 

dokumentasi memberikan analisis kuantitatif dari pertanyaan, dengan fokus khusus 

pada validitas, reliabilitas dan tingkat kesulitan. Dengan menggunakan software 

Winstep versi 3.7.3, kualitas soal dianalisis dengan program komputer (software) 

yang dibuat untuk mengolah data dari tes pilihan ganda. 

Dari output program Winsteps, berbagai item parameter telah diambil yang 

sesuai dengan model Rasch. Informasi kesesuaian butir soal dengan kriteria yaitu 
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dengan melihat nilai item Outfit MNSQ, Outfit ZSTD dan Pt Measure Corr. Untuk 

memeriksa kesesuaian item soal adalah jika memenuhi beberapa kriteria yang 

dikemukakan oleh Boone (Susdelina et al., 2018) yaitu: 

a) Nilai outfit MNSQ (Mean Square) yang diterima adalah: 0,5 < MNSQ < 1,5. 

b) Nilai outfit ZSTD (Z–Standard) yang diterima adalah: –2,0 < ZSTD < +2,0. 

c) Nilai Pt Measure Corr (Point Measure Correlation): 0,4 < Pt Measure Corr < 

0,85. 

Nilai Person Reliability dan nilai Item Reliability yang merupakan hasil uji 

reliabilitas item soal. Item yang valid atau dapat diterima harus memenuhi 

setidaknya dua dari tiga kriteria, diperbaiki jika memenuhi salah satunya, dan 

dibuang ketika tidak ada yang cocok dengan kriteria ini (Palimbong et al., 2019). 

Kualitas item soal dari aspek reliabilitas item soal menggunakan nilai Cronbach 

Alpha jika memenuhi kriteria yang ditunjukkan pada Tabel 1. Sedangkan 

reliabilitas item soal dengan Rasch model memiliki kriteria dalam menentukan nilai 

Item Reliability dan Person Reliability berdasarkan kriteria (Erfan et al., 2020) 

dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Kriteria reliabilitas menggunakan nilai Cronbach Alpha 

 

Koefisien Korelasi Korelasi Interpretasi 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat Baik 

0,70 ≤ r ≤ 0,90 Tinggi Baik 

0,40 ≤ r ≤ 0,70 Sedang Cukup Baik 

0,20 ≤ r ≤ 0,40 Rendah Buruk 

r < 0,20 Sangat Rendah Sangat Buruk 

 
Tabel 2. Kriteria reliabilitas pada pemodelan Rasch 

 

Nilai Reliability (Person/Item) Interpretasi 

> 0,94 Istimewa 

0,91 – 0,94 Bagus Sekali 

0,81 – 0,90 Bagus 

0,67 – 0,80 Cukup 

< 0,67 Lemah 

 

Tingkat kesulitan item (item measure) memberikan gambaran yang 

komprehensif dari nilai logit masing-masing item. Hasil output wirght map 

merupakan suatu peta yang memberikan informasi mengenai persebaran 

kemampuan person dan tingkat kesulitan item (Fajri & Yusmaita, 2021) meliputi 

informasi item-item yang diurutkan dari yang memiliki nilai logit measure tertinggi 

hingga yang memiliki nilai logit measure terendah, menunjukkan bahwa soal 

diurutkan dari yang sangat sulit hingga yang sangat mudah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Pemodelan Rasch menghubungkan parameter butir dengan kemampuan peserta 

tes. Analisis model Rasch dianalisis dengan menggunakan program Winstep. 
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Terdapat beberapa asumsi yang harus dipenuhi sebelum dianalisis dengan model 

Rasch, yaitu asumsi unidimensionalitas dan independensi lokal. Uji 

unidimesionalitas dengan program Winstep dilihat pada output item: 

dimensionality. Hasil output analisis dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil asumsi unidimensionalitas dan independensi lokal 

 

Gambar 1 menggambarkan temuan validitas konstruk pada nilai Raw variance 

explained by measures dijelaskan oleh pengukuran empiris, yang mencapai 36,1% 

sedangkan model Rasch diprediksi 35,4%. Dalam contoh ini, validasi konstruk 

empiris hampir sama dengan nilai yang diprediksi oleh Rasch model. Evaluasi 

validasi konstruk dinyatakan sangat baik jika Raw variance explained by measures 

> 40% (Hidayat et al., 2020). Penilaian validasi konstruk pada penelitian ini dinilai 

kurang baik. Sedangkan nilai unexplained variance yang diperoleh semuanya 15% 

yang tergolong kurang baik (Palimbong et al., 2019). Validasi konstruk tergolong 

kurang baik karena validasi konstruk tidak dilakukan oleh guru kimia dalam 

penelitian ini. Guru membuat pertanyaan sendiri dan tidak mencari validasi dari 

guru kimia lain. Validasi konstruk dapat dilakukan dengan menggunakan banyak 

validator untuk mendapatkan hasil yang lebih baik. 

Menurut Boone et al., (2014), nilai outfit meanssquare (MNSQ), outfit 

zstandard (ZSTD), dan point measure correlation (Pt Measure Corr) adalah 

kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat kesesuaian item (item fit). Hasil uji 

validitas dapat dilihat dari hasil outfit MNSQ, ZSTD, dan Pt Measure Corr pada 

Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Outfit MNSQ, ZSTD, dan Pt Measure Corr 

 

Item 
Outfit Pt Measure 

Corr. 
Keterangan 

MNSQ ZSTD 

1 0,78 –1,5 0,56 Fit 

2 0,74 –1,9 0,59 Fit 

3 0,32 –5,1 0,86 Fit 

4 0,71 –1,7 0,54 Fit 

5 1,50 2,4 0,44 Fit 

6 0,88 –0,9 0,67 Fit 

7 1,61 2,4 0,44 Misfit 

8 0,88 –1,0 0,62 Fit 

9 0,61 –3,5 0,76 Fit 

10 1,41 1,4 0,50 Fit 

11 2,06 5,5 0,14 Misfit 
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Item 
Outfit Pt Measure 

Corr. 
Keterangan 

MNSQ ZSTD 

12 0,64 –3,0 0,67 Fit 

13 0,73 –2,2 0,63 Fit 

14 0,86 –1,0 0,56 Fit 

15 0,73 –2,3 0,65 Fit 

16 1,06 0,4 0,48 Fit 

17 2,73 4,4 0,12 Misfit 

18 0,81 –1,5 0,61 Fit 

19 0,75 –1,6 0,53 Fit 

20 0,68 –2,6 0,66 Fit 

21 0,86 –1,1 0,62 Fit 

22 1,96 5,9 0,36 Misfit 

23 1,44 2,4 0,45 Fit 

24 2,56 4,0 0,17 Misfit 

25 0,98 –0,1 0,61 Fit 

26 0,74 –2,2 0,69 Fit 

27 1,13 1,0 0,59 Fit 

28 1,36 2,3 0,43 Fit 

29 0,68 –2,3 0,60 Fit 

30 0,84 –0,9 0,48 Fit 

31 0,73 –2,2 0,65 Fit 

32 0,63 –3,3 0,75 Fit 

33 0,87 –0,8 0,65 Fit 

34 0,81 –1,4 0,58 Fit 

35 0,85 –1,2 0,64 Fit 

36 0,91 –0,7 0,56 Fit 

37 0,80 –1,6 0,60 Fit 

38 2,25 3,8 0,33 Misfit 

39 1,03 0,2 0,56 Fit 

40 0,71 –2,3 0,63 Fit 

41 0,92 –0,6 0,64 Fit 

42 0,84 –1,3 0,64 Fit 

43 1,35 2,4 0,44 Fit 

44 1,21 1,6 0,42 Fit 

45 0,83 –1,3 0,59 Fit 

 

Berdasarkan Tabel 3 jika dilihat dari ketiga kriteria, terdapat 6 item soal 

(13,33%) yang misfit, yaitu item soal nomor 7, 11, 17, 22, 24, dan 38 yang tidak 

memenuhi syarat outfit MNSQ, ZSTD dan Pt Measure Corr. Adanya outliers dalam 

analisis menyebabkan hasil analisis kesesuaian item soal terganggu sehingga 

menjadi kurang dapat dipercaya, oleh karena itu item soal nomor 7, 11, 17, 22, 24, 

dan 38 perlu dihilangkan. Sedangkan untuk 39 item soal (86,67%) lain yang hanya 

memenuhi satu atau dua kriteria saja dinyatakan fit dengan model (Azizah & 

Wahyuningsih, 2020) maka item soal hanya perlu diperbaiki (Purniasari et al., 

2021). 

 

Uji Reliabilitas 

Penentuan reliabilitas dilakukan untuk melihat konsistensi instrumen dalam 

pengukuran jika digunakan secara berulang. Nilai reliabilitas secara keseluruhan 

dapat dilihat dari nilai Cronbach Alpha. Untuk mengetahui tingkat konsistensi 
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responden dapat dilihat dari hasil Person Reliability. Sedangkan untuk melihat 

kualitas per item dalam instrumen ditentukan dari nilai Item Reliability. Tabel 4 

menampilkan hasil penelitian reliabilitas model Rasch terhadap soal ujian akhir 

semester ganjil mata pelajaran kimia. 

 
Tabel 4. Hasil analisis reliabilitas 

 

Analisis Reliabilitas Reliabilitas Kategori 

Cronbach Alpha 0,95 Sangat Baik 

Person Reliability 0,93 Bagus Sekali 

Item Reliability 0,95 Istimewa 

 

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh nilai cronbach alpha sebesar 0,95 yang 

menempatkannya pada kategori sangat baik, nilai Person Reliability sebesar 0,93 

yang menempatkan pada kategori bagus sekali, dan nilai Item Reliability sebesar 

0,95 yang menempatkannya pada kategori istimewa. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa reliabilitas komponen instrumen tersebut tinggi. 

 

Tingkat Kesulitan Item Soal 

Tingkat kesulitan item soal menentukan berapa banyak responden yang 

cenderung menjawab item dengan benar. Pada pemodelan Rasch, untuk melihat 

seberapa sulit suatu item berdasarkan hasil tabel Item Measure. Nilai logit untuk 

setiap item ditampilkan di Item Measure, yang diurutkan dari tertinggi ke terendah. 

Nilai logit adalah ukuran kesulitan item. Semakin sulit item soal, semakin tinggi 

nilai logitnya. Suatu soal dapat dikatakan baik jika tingkat kesulitannya 

proporsional (seimbang) (Rusiyah et al., 2020). Distribusi tingkat kesulitan item 

soal menjadi empat kategori sebagai berikut (Erfan et al., 2020). Hasil distribusi 

tingkat kesulitan butir soal dapat dilihat pada Tabel 5. 

 
Tabel 5. Hasil distribusi tingkat kesulitan soal 

 

Tingkat 

Kesulitan 
Nilai Measure Item Soal 

Jumlah 

Item Soal 
Persentase 

Sangat Sulit Measure logit > 0,82 
10, 17, 24, 38, 39, 3, 5, 

23 
8 17,78% 

Sulit 0,00 ≤ Measure logit ≤ 0,82 
33, 28, 41, 6, 32, 9, 27, 

42, 35 
9 20% 

Mudah –0,82 ≤ Measure logit ≤ 0,00 

36, 7, 8, 21, 18, 25, 36, 

15, 22, 31, 37, 44, 12, 13, 

20, 40, 43, 45, 2, 34, 11, 

14, 16 

23 51,11% 

Sangat Mudah Measure logit < –0,82 1, 29, 19, 30, 4 5 11,11% 

 

Rasch model digunakan untuk memeriksa item, dan setiap item dalam Rasch 

model memiliki nilai Measure logit yang menunjukkan tingkat kesulitannya. Tabel 

5 menunjukkan bahwa item soal sebanyak 8 item soal (17,78%) dengan kategori 

sangat sulit, 9 item soal (20%) dengan kategori sulit, 23 item soal (51,11%) dengan 
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kategori mudah, dan 5 item soal (11,11%) dengan kategori sangat mudah. 

Kategori tingkat kesulitan item ditentukan dari jumlah siswa menjawab benar 

item soal. Nilai logit dapat pula dilihat dengan menggunakan peta persebaran 

hubungan person-item pada Wright map. Peta pada tabel digambarkan dari 

penggabungan nilai logit pada item dan person measure. Di bagian kiri Wright map 

menunjukkan nilai logit person dan bagian kanan menunjukkan nilai logit item. 

 

 
Gambar 2. Distribusi kemampuan siswa dan kesulitan item soal (person-item map) 

 

Dapat dilihat pada Gambar 2 bahwa tidak terdapat kesenjangan yang signifikan 

pada tingkat kemampuan yang dimiliki siswa dalam menjawab pertanyaan. Hal ini 

ditunjukkan oleh fakta bahwa posisi mereka di peta cukup dekat dengan siswa lain. 

Di bagian kanan Wright map memberikan penjelasan tentang nilai logit item. Angka 

ini menunjukkan bahwa item soal S10 merupakan soal dengan tingkat kesulitan 

sangat sulit. Oleh karena itu, kemungkinan siswa menjawab pertanyaan ini dengan 
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benar cukup rendah (Kurniawan & Andriyani, 2018). Sedangkan item soal S4 

merupakan item soal dengan tingkat kesulitan yang sangat mudah. Hal tersebut 

dibuktikan juga jumlah siswa yang menjawab benar pada item soal S4, yaitu 137 

dari total 222 siswa menjawab benar item soal nomor 4. Bila item soal memiliki 

nilai logit yang sama, hal ini menunjukkan bahwa tingkat kesulitan soal-soal yang 

berkaitan dengan objek-objek tersebut tidak berbeda satu sama lain. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis item soal dengan menggunakan analisis Rasch model 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: ditinjau dari validitasnya, soal 

terdiri dari 86,67% sudah valid dan 13,33% tidak valid; nilai cronbach alpha 

sebesar 0,95 yang menempatkannya pada kategori sangat baik, nilai Person 

Reliability sebesar 0,93 yang menempatkan pada kategori bagus sekali, dan nilai 

Item Reliability sebesar 0,95 yang menempatkannya pada kategori istimewa; 

penyebaran tingkat kesulitan item soal sesuai dengan aturan pembuatan soal, karena 

8 item soal (17,78%) dengan kategori sangat sulit, 9 item soal (20%) dengan 

kategori sulit, 23 item soal (51,11%) dengan kategori mudah, dan 5 item soal 

(11,11%) dengan kategori sangat mudah. Dari hasil penelitian di atas, dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar soal ujian akhir semester ganjil pada mata 

pelajaran kimia SMA kelas XI memiliki pola item yang fit, oleh karena itu 

diasumsikan bahwa keseluruhan instrumen soal ujian akhir semester ganjil mata 

pelajaran kimia mampu mengukur apa yang ingin diukur. 

Saran dalam penelitian ini yaitu guru kimia SMA dapat memanfaatkan soal-soal 

ujian akhir semester ganjil yang telah akurat dan tervalidasi sebagai bank soal untuk 

ujian siswanya. Selanjutnya, sangat penting bahwa soal-soal yang dibuat guru kimia 

harus divalidasi dan diuji coba terlebih dahulu pada siswa sebelum digunakan. 
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